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ABSTRAK

Perusahaan yang bergerak pada industri makanan ringan memiliki
tujuan untuk mencapai laba yang seoptimal mungkin dengan memperhatikan kualitas
dan ketepatan waktu pengiriman. Namun, dalam menjalankan operasinya perusahaan
mengalami masalah, salah satunya yaitu keterlambatan penyelesaian pesanan yang
menyebabkan perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk mengejar keterlambatan
penyelesaian pesanan, sehingga menyebabkan laba perusahaan akan berkurang dan
kepuasan konsumen menjadi menurun. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional
dibutuhkan untuk mengidentifitkasi penyebab keterlambatan penyelesaian pesanan
pada perusahaan.

Pemeriksaan operasional adalah proses mengevaluasi perusahaan
sehingga dapat meningkatkan keseluruhan aktivitas perusahaan yang efektif, efisien,
dan ekonomis dan melakukan perbaikan secara terus menerus. Aktivitas produksi
merupakan aktivitas utama pada perusahaan manufaktur yang menambah atau
menciptakan nilai guna pada suatu barang atau jasa. Aktivitas produksi yang tidak
efektif dan tidak efisien dapat menyebabkan masalah yang berujung pada
keterlambatan penyelesaian pesanan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study.
Sumber data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan
observasi, dan data sekunder pada penelitian ini seperti rekapitulasi penjualan, SOP,
dan data penggajian karyawan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
studi lapangan dan studi pustaka. Penelitian dilakukan pada perusahaan AKP.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, perusahaan belum
melakukan pemeriksaan operasional, namun berdasarkan pemeriksaan operasional
yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kelemahan
yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan. Dari bulan Januari 2019
sampai dengan bulan Juni 2019, rata-rata keterlambatan penyelesaian pesanan
sebesar 64,45%. Kelemahan yang terjadi dianalisis dengan menggunakan fishbone
diagram. Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa aktivitas produksi pada
perusahaan tidak efektif dan tidak efisien. Faktor-faktor yang menyebabkan
keterlambatan penyelesaian pesanan, yaitu faktor manusia sebesar 38,5%, faktor
metode sebesar 38,5%, faktor material sebesar 7,7%, faktor mesin sebesar 3,8%, dan
faktor lingkungan sebesar 11,5% terhadap keterlambatan penyelesaian pesanan,
sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya lembur karyawan sebesar Rp
86.826.000,00 dan kerugian yang diakibatkan karena barang setengah jadi yang cacat
selama enam bulan. Terdapat beberpa rekomendasi yang diperoleh dari pemeriksaan
operasional yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi keterlambatan
penyelesaian pesanan, seperti menerapkan sistem reward dan punishment,
melengkapi SOP perusahaan, membuat peraturan pada karyawan, melakukan
training kepada seluruh karyawan, melakukan maintenance mesin, mengatur ulang
layout pabrik, menyediakan safety stock, dan menyediakan genset. Pemeriksaan
operasional perlu dilakukan secara konsisten dan berkala oleh perusahaan agar dapat
mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada perusahaan dan perusahaan dapat
beroperasi dengan efektif dan efisien.

Kata Kunci: Pemeriksaan operasional, aktivitas produksi, keterlambatan
penyelesaian pesanan.



ABSTRACT

Companies that are engaged in snack industries have a goal to
achieving optimal profit by paying attention to the quality and on time delivery.
However, the company has an operation problem, one of which namely the delay in
order completion which causes the company to spend the costs to pursue delays in
order completion, thereby causing company profits to decrease and customer
satisfaction to decrease. Therefore, operational review are needed to identify the
cause of the delay in order completion at the company.

Operational review is the process of evaluating a company so that it
can improve the overall activites of the company that are effective, efficient and
economical and make continuous improvements. Production activity is the main
activity in manufacturing companies that add or create use value for an item or
service. Ineffective and inefficient production activities can cause problems that lead
to delays of customer order completion.

The method used in this study is a descriptive study. Data sources
used in the research are primary data, namely the results of interviews and
observations, and secondary data in this study such as the recapitulation of sales,
SOP, and employee payroll data. This research was conducted at AKP company.

Based on the result of research and discussion, the company has not
conducted an operational review, but based on operational review conducted by the
author shows that the company has a weakness that causes delays in order
completion. From January 2019 to June 2019, the average delay in order completion
was 64,45%. The weaknesses that occur are analyzed using a fishbone diagram.
Based on the results of the analysis, it can be seen that the company’s production
activities are ineffective and inefficient. Factors that caused delays in order
completion were manpower factor 38,5%, method factors by 38,5%, material factors
by 7,7%, machine factors by 3.8%, and environmental factors by 11,5% to the delay
of order completion, so the company must pay employee overtime costs of Rp
86,826,000.00 and losses resulting from defective half-finished goods for six months.
There are a number of recommendations obtained from operational review that can
be carried out by companies to reduce delays in order completion, such as
implementing reward and punishment systems, completing company SOPs, making
regulations to employees, training all employees, performing machine maintenance,
resetting factory layouts, provide safety stock, and provide genset. Operational
review must be carried out consistently and periodically by the company to overcome
the problem that occur in the company and the company can operate effectively and
efficiently.

Keywords: operational review, production activity, delay of customer order
completion.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan zaman menuntut semua pihak untuk berkembang, baik
dalam hal teknologi, pekerjaan, usaha, dan lain sebagainya. Dalam dunia usaha atau
bisnis, perkembangan zaman berdampak pada ketatnya persaingan. Sebagai contoh,
usaha dagang berbasis konvensional sekarang tidak hanya bersaing dengan
sesamanya, tetapi ada usaha dagang baru yang berbasis online. Munculnya usaha
dagang berbasis online adalah salah satu dampak dari perkembangan zaman, tanpa
disadari kemajuan teknologi telah membantu menciptakan sebuah lapangan usaha baru
sekaligus menambah persaingan.

Sama halnya dengan usaha atau bisnis, perusahaan juga kini harus bisa
menghadapi ketatnya persaingan. Baik itu perusahaan dagang, perusahaan jasa,
ataupun perusahaan manufaktur, kini akan dihadapkan dengan persaingan yang lebih
luas. Untuk dapat bertahan dalam menghadapi ketatnya persaingan, selain dituntut
untuk mengikuti perkembangan zaman, perusahaan juga dituntut untuk memiliki
kegiatan operasi internal yang baik. Dalam hal ini adalah kegiatan operasi yang efektif
dan efisien.

Kegiatan operasi yang efektif dan efisien tergantung pada jenis dari
kegiatan utama perusahaan tersebut. Untuk perusahaan manufaktur yang kegiatan
utamanya adalah mengubah bahan baku menjadi barang jadi, penting untuk memiliki
kegiatan produksi yang efektif dan efisien, karena kegiatan produksi yang tidak efektif
dan efisien akan menimbulkan kerugian dan dapat menurunkan daya saing perusahaan.

Salah satu akibat dari kegiatan produksi yang tidak efektif dan efisien
adalah timbulnya keterlambatan penyelesaian pesanan. Keterlambatan ini dapat
disebabkan oleh mesin yang tidak bekerja dengan maksimal, kemampuan sumber daya
manusia yang kurang memadai, supplier yang terlambat mengirimkan bahan baku, dan
lain sebagainya. Keterlambatan penyelesaian pesanan ini tidak lain akan menimbulkan
banyak kerugian seperti citra perusahaan jadi tidak baik di mata pelanggan. Hal ini

tentu akan menurunkan kekuatan perusahaan dalam bersaing dengan pesaing lainnya.



Maka dari itu sangat penting bagi perusahaan manufaktur untuk memiliki kegiatan
produksi yang efektif dan efisien.

Perusahaan AKP merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang pembuatan makanan ringan yang berlokasi di Cigondewah,
Bandung. Dalam kegiatan operasinya, Perusahaan AKP menerima pesanan dari
distributor yang sudah melakukan kontak kerja sama dengan perusahaan. Perusahaan
AKP memiliki 2 jenis produk makanan ringan yang diproduksi sendiri oleh perusahaan
dari tahap pengolahan bahan baku hingga packing. Secara garis besar, proses produksi
perusahaan AKP adalah membuat cone, membuat krim, mencampurkan bahan
setengah jadi, serta melakukan proses finishing dan packing. Jika dilihat secara garis
besar, dalam kegiatan produksi perusahaan AKP sudah berjalan dengan baik, namun
jika dilihat per tahap produksi, masih sering terdapat masalah dalam tahapan
produksinya dan menimbulkan kerugian yang cukup berarti bagi perusahaan.

Selama 2 tahun terakhir, perusahaan AKP mengalami permasalahan,
yaitu keterlambatan penyelesaian pesanan yang terjadi setiap kali ada pesanan dari
distributor. Perusahaan AKP tidak dapat memperkirakan jumlah barang jadi setiap kali
produksi karena banyaknya barang setengah jadi yang cacat. Hal ini menyebabkan
perusahaan tidak dapat melakukan perencanaan dalam membeli stok bahan baku
karena jumlah barang setengah jadi yang cacat tidak dapat diperkirakan. Oleh karena
itu, stok bahan baku sering tidak tersedia dan menyebabkan keterlambatan dalam
memesan bahan baku. Selain itu, permasalahan pada penyelesaian barang setengah
jadi tersebut menyebabkan aktivitas produksi di bagian lain jadi terhambat.
Keterlambatan penyelesaian pesanan ini menyebabkan perusahaan AKP harus
mengeluarkan biaya lembur karyawan saat lembur untuk menyelesaikan
keterlambatan. Selain itu ada juga kerugian yang perlu ditanggung perusahaan terkait
barang setengah jadi yang cacat.

Melihat masalah keterlambatan penyelesaian pesanan yang tak kunjung
selesai menandakan aktivitas produksi perusahaan tidak efektif dan efisien. Oleh
karena itu, pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk mengidentifikasi penyebab
masalah pada aktivitas produksi yang terjadi di perusahaan AKP dan peneliti berharap

pemeriksaan operasional dapat membatu perusahaan AKP untuk meningkatkan



efektivitas dan efisiensi kegiatan produksi perusahaan melalui rekomendasi-

rekomendasi yang peneliti berikan.

1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Masalah yang akan diteliti berdasarkan latar belakang penelitian

adalah:

1.
2.

1.3.

Bagaimana proses produksi yang dilakukan perusahaan AKP?

Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan di
perusahaan AKP?

Berapa kerugian yang harus ditanggung perusahaan AKP akibat dari masalah
keterlambatan penyelesaian pesanan?

Apa manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan peneliti pada aktivitas

produksi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian pesanan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.
2.

1.4.

Mengetahui proses produksi yang dilakukan perusahaan AKP.

Mengevaluasi faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian
pesanan di perusahaan AKP

Menganalisis berapa kerugian yang ditanggung oleh perusahaan AKP akibat dari
masalah keterlambatan penyelesaian pesanan.

Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelesaian pesanan.

Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

1.

Bagi perusahaan (Perusahaan AKP)

Memberikan masukan pada perusahaan AKP agar proses produksi dapat berjalan
secara efektif dan efisien serta dapat mengurangi keterlambatan penyelesaian
pesanan. Peneliti juga berharap perusahaan dapat mengetahui apa sajakelemahan
dan mengevaluasi kelemahan tersebut agar perusahaan dapat meningkatkan

keuntungan dan unggul dalam persaingan dengan perusahaan lain.



2. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti terkait kegiatan pemeriksaan
operasional pada proses produksi. Selain itu, dalam penelitian ini diharapkan agar
peneliti dapat mempelajari masalah yang dapat terjadi seputar proses produksi dan
dapat menjadi bekal dalam menghadapi dunia kerja.

3. Bagi pembaca
Memberikan informasi dan gambaran mengenai pemeriksaan operasional pada
proses produksi suatu perusahaan sejenis bagi pembaca. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk melakukan pemeriksaan
operasional pada perusahaan lain dalam upaya meningkatkan efektivitas dan

efisiensi kegiatan produksinya.

1.5. Kerangka Penelitian

Perkembangan zaman menyebabkan perubahan yang sangat pesat
dalam kemajuan teknologi. Menurut Fatimah (2017: 5), kemajuan teknologi hampir
memengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk didalamnya adalah
persaingan dalam dunia berbisnis. Dampak yang timbul terhadap persaingan pada
dunia berbisnis adalah terbentuknya tingkat kompetisi yang ketat yang mendorong
perusahaan untuk memiliki keunggulan kompetitif agar mampu bersaing dengan para
kompetitornya.

Keunggulan kompetitif menurut Kotler dan Keller (2016: 304) adalah
satu atau lebih kemampuan yang perusahaan miliki yang tidak dimiliki oleh pesaing
lain. Salah satu cara untuk memiliki keunggulan kompetitif adalah memiliki kegiatan
operasi yang efektif dan efisien. Apabila perusahaan memiliki kegiatan operasi yang
efektif dan efisien, maka perusahaan dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan dan
dapat lebih tepat dari segi waktu. Penghematan biaya dan ketepatan waktu tersebut
tentu dapat menjadi menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Ketepatan waktu penyelesaian pesanan tersebut tentu dipengaruhi oleh
kegiatan produksi yang efektif dan efisien. Produksi sendiri menurut Assauri (2008:
18) merupakan kegiatan mengubah input menjadi output dengan menggunakan
sumber daya untuk menciptakan dan menambahkan nilai guna pada output yang dapat
berupa barang atau jasa. Agar dapat mencapai kegiatan produksi yang efektif dan
efisien, dibutuhkan perencanaan dan pengawasan produksi. Menurut Assauri (2008:



37-38), perencanaan dan pengawasan produksi bertujuan untuk mengarahkan aktivitas
produksi untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Namun pada kenyataannya
masih banyak perusahaan yang tidak melakukan Kkegiatan perencanaan dan
pengawasan produksi. Hal tersebut tentu akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan, salah satunya adalah terjadinya keterlambatan.

Agar dapat melakukan perbaikan terhadap keterlambatan tersebut,
diperlukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:
2) adalah aktivitas untuk mengevaluasi operasi perusahaan dan menentukan area yang
memerlukan perbaikan. Proses pemeriksaan operasional tersebut dilakukan dengan
tujuan agar kegiatan-kegiatan dalam perusahaan menjadi efektif dan efisien. Menurut
Reider perusahaan dikatakan efektif jika perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (2002: 21). Sedangkan efisien menurut Reider (2002: 13) berarti
perusahaan memanfaatkan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan tersebut. Terdapat lima tahap dalam melakukan pemeriksaan
operasional menurut Reider (2002: 38), yaitu tahap perencanaan (planning phase),
tahap program kerja (work program phase), tahap penelititan lapangan (field work
phase), tahap pengembangan temuan dan rekomendasi (development of findings and
recommendations phase). Tahap-tahap ini dapat membantu peneliti mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan masalah yang dihadapi suatu perusahaan, salah
satunya keterlambatan penyelesaian pesanan yang dihadapi perusahaan AKP.

Dengan melakukan pemeriksaan operasional diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai penyebab dan dampak dari masalah keterlambatan
penyelesaian pesanan serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan perusahaan.
Rekomendasi tersebut ditujukan dalam upaya untuk menyelesaikan pesanan tepat
waktu sehingga perusahaan dapat memiliki kegiatan produksi yang efektif dan efisien

serta meningkatkan keunggulan kompetitif.





